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PENDAHULUAN




Salam jumpa, bagaimana kabar kalian hari ini? Semoga kalian dalam keadaan sehat, sehingga dapat mempelajari e-modul ini dengan baik. Pada e-modul ini, kalian akan mempelajari materi tentang menganalisis teks anekdot berdasarkan struktur dan unsur kebahasaannya. Seperti kalian ketahui bahwa teks anekdot adalah salah satu cerita lucu yang banyak beredar di masyarakat. Cerita lucu tersebut bisa jadi hanya merupakan cerita rekaan atau didasarkan kejadian nyata. Pastinya, dalam kehidupan sehari-hari kalian seringkali mendengar atau membaca cerita lucu tentunya. Apakah teks anekdot itu adalah cerita lucu? Apakah teks anekdot memiliki ciri khusus yang berbeda dengan teks lainnya pada pelajaran bahasa Indonesia?

Nah, berdasarkan uraian di atas, kompetensi dasar yang diharapkan setelah kalian mengikuti kegiatan pembelajaran e-modul ini adalah:

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi







  
  
  

    	3.6


    	Menganalisis    Struktur dan Kebahasaan Teks Anekdot
  

  
    	
    	3.6.1
    	Menganalisis Struktur Teks Anekdot
  

  
    	
    	3.6.2
    	Menganalisis Unsur kebahasaan Teks Anekdot
  





Sesuai dengan indikator pencapaian kompetensinya, maka e-modul ini pun dibagi menjadi dua kegiatan pembelajaran, yaitu:


Kegiatan pembelajaran 1:

Menganalisis teks anekdot berdasarkan strukturnya

Kegiatan pembelajaran 2:

Menganalisis teks anekdot berdasarkan unsur kebahasaannya.

Sebagai kelengkapan e-modul ini, setiap kegiatan pembelajarannya pun diakhiri dengan soal-soal latihan untuk mengukur keberhasilan pemahaman kalian tentang materi analisis teks anekdot. Oleh karena itu, untuk kelancaran kalian berlatih menganalisis teks anekdot, e-modul ini menyajikan teks anekdot yang disertai contoh hasil analisis berdasarkan struktur teks anekdot dan unsur kebahasaannya.

Adapun manfaat yang akan kalian peroleh setelah mempelajari e-modul ini adalah mahir dalam menganalisis struktur teks anekdot dan unsur kebahasaannya. Di samping itu, jika kalian ingin mencoba mengirimkan hasil analisis teks anekdot lainnya atau menulis teks anekdot ke media cetak. Kalian pun akan mendapatkan tambahan uang saku. So pasti itu adalah sesuatu yang menyenangkan dan membahagiakan untuk kalian.


Petunjuk Penggunaan Modul




Bagaimana sudah siapkah kalian mempelajari materi pembelajaran e-modul berikut ini?


Apabila kalian sudah siap, ingat bahwa untuk memudahkan kalian belajar materi pada e-modul ini, perlu kalian perhatikan hal-hal berikut ini:




	Bacalah contoh teks anekdot yang tersaji dengan saksama!


	Gunakan kamus jika menemukan kata-kata yang maknanya sulit dipahami!


	Perkaya pengetahuan kalian tentang analisis teks anekdot dengan buku-buku yang berhubungan dengan analisis teks anekdot


	Pahami setiap langkah-langkah dalam menganalisis teks anekdot berdasarkan struktur dan unsur kebahasaan teks anekdot.


	Pahami contoh-contoh hasil analisis teks anekdot berdasarkan struktur dan unsur kebahasaannya.


	Kerjakan soal-soal latihanyang ada pada e-modul dengan teliti dan saksama!











Keberhasilan pemahaman kalian akan diukur dalam sebuah uji kompetensi, jika jawaban kalian benar lebih dari 60%, maka kalian dapat melanjutkan untuk mempelajari materi pembelajaran dalam modul berikutnya. Jika belum, pelajari kembali materi pada e-modul ini, terutama pelajari bagian yang belum kalian pahami.


Selamat belajar!
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Peta Konsep
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1




ANALISIS TEKS ANEKDOT BERDASARKAN STRUKTURNYA








Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 1 ini diharapkan:

Kalian dapat menganalisis teks anekdot berdasarkan strukturnya dengan teliti, cermat dan terampil. 




Pada e-modul ini, disajikan teks anekdot dan hasil analisis berdasarkan strukturnya. Nah, berdasarkan contoh tersebut diharapkan kalian sebagai siswa yang hebat dapat menganalisis teks anekdot berdasarkan struktur dan dapat menyebutkan struktur teks anekdot serta memahami maknanya berdasarkan pemahaman kalian sendiri.


A. Uraian Materi




Benarkah teks anekdot hanya sekadar cerita lucu seperti yang disampaikan pada pendahuluan? Sebelum kalian mempelajari materi ini lebih lanjut, ada baiknya kalian mengetahui terlebih dahulu apakah teks anekdot itu. Kalian pasti pernah membaca atau mendengar cerita sesuatu yang lucu, menarik, dan sering isinya merupakan sindiran kepada seseorang. Kalian juga mungkin pernah menyaksikan sebuah tayangan di televisi berjudul stand up comedy, Nah, istilah stand up comedy ini juga dapat dijadikan contoh yang konsepnya menyerupai anekdot. Lebih jelasnya, perhatikan contoh teks anekdot berikut.
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    	PINJAM UANG

    (1) Seorang  laki-laki masuk bank dan berkata ia ingin pinjam $200 selama enam bulan. (2) Ia  menjaminkan Rolls Royce miliknya dan  meminta bank menahan mobilnya itu sampai utangnya lunas. (3) Enam bulan  kemudian orang itu kembali ke bank membayar $200 ditambah $10 bunga dan  mengambil kembali Roll–nya. (4)  Petugas pinjaman bertanya kepadanya mengapa orang yang mengendarai Roll Royce perlu pinjaman $200 lalu  jawabnya, “Saya harus ke Eropa selama enam bulan dan di mana lagi saya dapat  menitipkan Rolls selama itu hanya $10?” (5) Si petugas melongo dan sejurus  kemudian tertawa mengakui kecerdikan si pemilik Roll Royce


  







Bila diperhatikan teks cerita di atas, maka dapat dapat diidentifikasi bahwa teks tersebut termasuk teks anekdot. Dengan demikian, dapat dapat dikatakan bahwa teks anekdot ialah cerita singkat yang menarik karena lucu dan mengesankan, biasanya mengenai orang penting atau terkenal dan berdasarkan kejadian yang sebenarnya.

Ada pengertian lain bahwa teks anekdot dapat merupakan cerita rekaan yang tidak harus didasarkan pada kenyataan yang terjadi di masyarakat. Yang menjadi partisipan atau pelaku di dalamnya pun tidak harus orang penting. Teks anekdot juga dapat berisi peristiwa yang membuat jengkel atau konyol partisipan yang mengalaminya. Perasaan jengkel dan konyol seperti itu merupakan krisis yang ditanggapi dengan reaksi dari pertentangan antara nyaman dan tidak nyaman, puas dan frustrasi, serta tercapai dan gagal.

Perlu kalian ingat bahwa teks anekdot bukanlah sekadar hanya lelucon semata, karena tujuan utamanya tidak hanya untuk membangkitkan tawa, tetapi untuk mengungkapkan suatu kebenaran yang sudah umum yang di dalamnya ada sindiran secara tidak langsung.




1. STRUKTUR TEKS ANEKDOT


Teks anekdot memiliki struktur teks yang membedakannya dengan teks lainnya. Menurut kalian bagaimanakah struktur teks anekdot tersebut? Setelah kalian baca teks anekdot di atas, kemudian kalian cermati analisis strukturnya pada format di bawah ini:



	Abstrak
	Ada    seorang laki-laki yang masuk ke bank dan bermaksud meminjam uang


	Orientasi
	Orang itu memberikan jaminan mobilnya atas pinjaman uangnya dan    meminta pihak bank menahan mobilnya sampai utanya lunas.


	Krisis
	Laki-laki mengambil jaminannya dan melunasi utangnya


	Reaksi
	Petugas bertanya kepada laki-laki perihal meminjam uang dengan    memberikan jaminan mobil mahal.


	Koda
	Petugas pinjaman mengakui kecerdikan laki-laki





























































































































Maka, struktur berikut dapat kalian ingat sebagai struktur dari teks anekdot.
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Berdasarkan keterangan di atas dapat kita simpulkan bahwa penjelasan struktur teks anekdot terdiri atas lima bagian, yaitu:




	Abstrak, yaitu bagian awal teks anekdot yang berfungsi memberikan gambaran tentang isi teks. Biasanya bagian ini menunjukkan hal unik yang akan ada di dalam teks. Abstrak dapat disebut sebagai tahap pembukaan.

	Orientasi, yaitu bagian tes yang menunjukkan awal kejadian cerita atau latar belakang suatu peristiwa terjadi. Biasanya penulis bercerita dengan detil di bagian ini. Orientasi ini berfungsi untuk membangun teks.

	Krisis, yaitu bagian teks yang menunjukkan hal atau masalah yang unik dan tidak biasa yang terjadi pada penulis atau orang yang diceritakan.Krisis dimaknai sebagai saat terjadinya ketidakpuasan atau kejanggalan.

	Reaksi, yaitu bagian teks yang menerangkan cara penulis atau orang yang diceritakan dalam menyelesaikan masalah yang timbul di bagian krisis. Reaksi itu berkenaan dengan tanggapan.

	Koda, yaitu bagian akhir dari cerita unik tersebut yang menjelaskan simpulan tentang kejadian yang diceritakan oleh penulis. Koda sama dengan penutup.





Bagian abstrak dan koda merupakan struktur yang bersifat opsional, yaitu boleh ada atau tidak ada pada sebuah teks anekdot.




Demikianlah analisis teks anekdot berdasarkan strukturnya, apakah kalian sudah cukup jelas?




Mari kita berlatih untuk menganalisis teks anekdot berdasarkan struktur sesuai dengan contoh yang disajikan di atas








2. LATIHAN 1

Bacalah teks anekdot berikut dan tentukan strukturnya?





  
  
  
  

    	Pada suatu hari Tutut, anaknya soeharto lewat jalan tol di    Jakarta.
  

  
    	Penjaga tol
    	:
    	“3000 rupiah”.
  

  
    	Tutut yang    emangnya ngga punya uang seribuan mengeluarkan uang lima puluh ribu rupiah    lansung aja menyodorkan.
  

  
    	Penjaga tol
    	:
    	“Ini bu, kembaliannya.”
  

  
    	Bu Tutut
    	:
    	“Sudah… simpan saja buat keluarga anda.”
  

  
    	Penjaga tol    merasa senang karena menerima empat puluh tujuh ribu rupiah dan langsung    berterima kasih kepada Tutut. Setelah beberapa jam Tommy datang, melewati    jalan tol tersebut. Disebabkan mereka anaknya Soeharto, mereka ngga punya    uang receh, Tommy mengeluarkan uang dua puluh ribuan.
  

  
    	Penjaga tol
    	:
    	“ Ini pak, kembaliannya tujuh belas ribu.”
  

  
    	Tommy
    	:
    	“Sudahlah, simpan saja buat sekolah anak Anda.”
  

  
    	Penjaga    langsung memasukkan kembalian itu ke kantongnya dan berterima kasih banyak ke    Tommy.
  

  
    	Setelah    beberapa jam Soeharto dengan mobilnya lewat jalan tol. Soeharto mengeluarkan    uang lima ribu rupiah dan disodorkan ke penjaga tol. Soeharto menunggu lima    menit, ditanyanya kepada penjaga tol.
  

  
    	Soeharto
    	:
    	”Loh, mana uang kembalian saya?’
  

  
    	Penjaga tol
    	:
    	”Ah Bapak, masa uang dua ribu rupiah aja dibalikin. Tadi Bu Tutut dan Pak    Tommy lewat kembaliannya empat puluh tujuh ribu dan tujuh belas ribu aja    diberikan ke saya, masa Bapak yang dua ribu aja minta kembalian?”
  

  
    	Soeharto
    	:
    	“Tunggu dulu masa!! Anda tahu siapa Tutut dan Tommy?”
  

 
  
    	Penjaga tol    dengan cekatan menjawab:”Yah tahu Pak! Pertanyaan gampang toh, jelas Tutut    dan Tommy tuh anaknya presiden”
  

  
    	Soeharto
    	:
    	”Pintar kamu, tahu mereka anak presiden. Nah sedangkan saya kan anak    petani!! Sekarang, mana kembalian saya?”
  

  
    	Penjaga Tol
    	:
    	“!%$%?”
  












Tuliskan hasil analisis kalian ke dalam format di bawah ini!






  
    	Abstrak
    	
    ....................................................

      ....................................................

    

    
  

  
    	Orientasi
    	....................................................

      ....................................................
  

  
    	Krisis
    	.....................................................

      .....................................................
  

  
    	Reaksi
    	.....................................................

      .....................................................
  

  
    	Koda
    	....................................................

      ....................................................
  






































































































































































Yakinkan jawaban yang kalian tulis sudah benar dan tepat!
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Bandingkan jawaban kalian dengan penjelasan berikut ini!





  
    	Struktur    Bagian


    	Penjelasan


  

  
    	Abstrak
    	Pada suatu hari    Tutut, anaknya Soeharto lewat jalan tol di Jakarta.
  

  
    	Orientasi
    	Tutut yang tidak    mempunyai uang ribuan langsung saja menyodorkan uang 50ribu rupiah dan    memberikan uang kembaliannya kepada penjaga tol.
  

  
    	Krisis
    	“Ah bapak, masa    uang 2000 rupiah saja dibalikin, Bu Tutut dan Pak Tommy lewat kembaliannya    47ribu dan 17ribu saja diberikan kesaya, masa bapak yang 2000 aja diminta    kembaliin.
  

  
    	Reaksi
    	Penjaga tol dengan    cekatan menjawab “Yah tahu pak! Pertanyaan gampang toh, jelas Tutut dan Tommy    tuh anak presiden”
  

  
    	Koda
    	Soeharto : “Pinter    kamu, tahu mereka anak presiden, nah sedang    saya cuma seorang anak petani! Sekarang, mana kembalian saya?”
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3. LATIHAN 2


Teks anekdot selain berupa paragraf, dapat juga disajikan melalui model lain seperti cerita bergambar berikut ini:

Cobalah kalian analisis cerita bergambar anekdot berdasarkan strukturnya!
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JUDUL ANEKDOT: ……………………………



  
    	Abstrak
    	
    ....................................................

      ....................................................

    

    
  

  
    	Orientasi
    	....................................................

      ....................................................
  

  
    	Krisis
    	.....................................................

      .....................................................
  

  
    	Reaksi
    	.....................................................

      .....................................................
  

  
    	Koda
    	....................................................

      ....................................................
  











Mudah bukan?




Nah, Untuk melancarkan latihan dalam menganalisis teks anekdot berdasarkan strukturnya, kalian dapat mencari teks anekdot lainnya, boleh ambil dari media cetak atau media elektronik kemudian analisislah berdasarkan strukturnya. Selamat berlatih. Kalian Pasti Bisa !!





















B. Rangkuman
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C. Evaluasi







Demikianlah perjumpaan kita pada modul kegiatan pembelajaran ini, semoga kalian dapat memahaminya dengan baik, dan selamat berjumpa kembali pada materi pembahasan yang lain

Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!












Soal 1

Berikut ciri khas anekdot, kecuali ......









	A.
	Bersifat menghibur





	B.
	Mengungkapkan kebenaran yang lebih umum





	C.
	Terilhami dari kejadian nyata





	D.
	Anekdot dekat dengan tradisi pantun





	E.
	Bersifat sindiran alam















Soal 2
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Urutan struktur teks anekdot yang tepat adalah …....






	A.
	3-5-4-2-1





	B.
	3-5-2-4-1




	C.
	3-4-5-2-1




	D.
	3-2-4-5-1





	E.
	3-4-2-5-1

















Soal 3

Bagian yang menunjukkan situasi awal cerita disebut ….…....







	A.
	Abstraksi





	B.
	Orientasi





	C.
	Reaksi




	D.
	Koda





	E.
	Krisis















Soal 4

Bagian yang menunjukkan konflik cerita disebut……....







	A.
	Abstraksi





	B.
	Orientasi





	C.
	Krisis




	D.
	Reaksi





	E.
	Koda














Soal 5

Bagian yang menunjukkan tanggapan tokoh terhadap konflik disebut …







	A.
	Abstraksi





	B.
	Orientasi





	C.
	Krisis




	D.
	Reaksi





	E.
	Koda
















Soal 6

KUHP DALAM ANEKDOT

Seorang dosen fakultas hukum suatu universitas sedang memberi kuliah hukum pidana. Saat tiba sesi tanya jawab Ali bertanya pada dosen, ”Apa kepanjangan dari KUHP, Pak?” Lalu dosen tidak menjawab sendiri, melainkan melemparkannya pada Ahmad. “Saudara Ahmad, coba coba dijawab pertanyaan saudara Ali tadi,” pinta pak dosen. Dengan tegas Ahmad menjawab, “Kasih Uang Habis Perkara, Pak...!”


Mahasiswa lain tentu tertawa, sedang pak dosen hanya menggeleng-gelengkan kepala, seraya menambahkan pertanyaan pada Ahmad, “Saudara Ahmad, dari mana Saudara  tahu jawaban  itu?”  dasar Ahmad, pertanyaan tersebut dijawabnya dengan tegas, “Peribahasa Inggris mengatakan ‘Pengalaman adalah guru yang terbaik’ begitu, Pak!” semua mahasiswa di kelas itu tercengang. Mereka berpandang-pandangan. Lalu mereka tertawa terbahak-bahak. Gelak tawa mereda. Kelas kembali berlangsung normal.

Orientasi pada teks anekdot tersebut adalah kalimat ....









	A.
	Seorang dosen memberikan kuliah hukum pidana





	B.
	Suasana kelas biasa-biasa saja





	C.
	KUHP diplesetkan menjadi “Kasih Uang Habis Perkara”





	D.
	Mahasiswa tercengang dan tertawa, sedangkan dosen menggeleng-gelangkan kepala





	E.
	Kelas kembali berlangsung normal
















Soal 7

KUHP DALAM ANEKDOT

Seorang dosen fakultas hukum suatu universitas sedang memberi kuliah hukum pidana. Saat tiba sesi tanya jawab Ali bertanya pada dosen, ”Apa kepanjangan dari KUHP, Pak?” Lalu dosen tidak menjawab sendiri, melainkan melemparkannya pada Ahmad. “Saudara Ahmad, coba coba dijawab pertanyaan saudara Ali tadi,” pinta pak dosen. Dengan tegas Ahmad menjawab, “Kasih Uang Habis Perkara, Pak...!”

Mahasiswa lain tentu tertawa, sedang pak dosen hanya menggeleng-gelengkan kepala, seraya menambahkan pertanyaan pada Ahmad, “Saudara Ahmad, dari mana Saudara  tahu jawaban  itu?”  dasar Ahmad, pertanyaan tersebut dijawabnya dengan tegas, “Peribahasa Inggris mengatakan ‘Pengalaman adalah guru yang terbaik’ begitu, Pak!” semua mahasiswa di kelas itu tercengang. Mereka berpandang-pandangan. Lalu mereka tertawa terbahak-bahak. Gelak tawa mereda. Kelas kembali berlangsung normal.

Bagian krisis pada teks anekdot tersebut adalah …










	A.
	Seorang dosen memberikan kuliah hukum pidana




	B.
	Suasana kelas biasa-biasa saja





	C.
	KUHP diplesetkan menjadi “Kasih Uang Habis Perkara”




	D.
	Mahasiswa tercengang dan tertawa, sedangkan dosen menggeleng-gelangkan kepala




	E.
	Kelas kembali berlangsung normal














Soal 8

Bacalah susunan teks anekdot berikut ini dengan saksama!

	“Kita sudah memenuhi permintaanmu.” kata editor itu memberitahu si pengarang.


	Artikel itu disertai dengan sepucuk surat dari pengarangnya : “Atur saja pemberian tanda bacanya dengan benar dan terbitkan seluruh ceritanya.”


	“Tapi di waktu yang akan datang, silakan kirimkan saja pemberian tanda bacanya. Lalu kita terkenal karena menulis artikel kita sendiri.”


	Gondolin, seorang penerbit dan editor yang terkenal dari harian Italia IL Mesagero, menerima sebuah artikel yang agak buruk dari seorang temannya yang sekaligus seorang politikus.









Susunan potongan-potongan teks yang tepat hingga menjadi anekdot yang sesuai dengan struktur yang tepat adalah….












	A.
	(4)-(1)-(2)-(3)




	B.
	(4)-(3)-(1)-(2)





	C.
	(4)-(2)-(3)-(1)





	D.
	(4)-(2)-(1)-(3)





	E.
	(4)-(3)-(2)-(1)














Soal 9



  
  
  
  
  

    	Aksi Maling Tertangkap CCTV


  

  
    	Seorang    warga melapor kemalingan.
  

  
    	Pelapor
    	: “Pak saya kemalingan.”
  

  
    	Polisi
    	: “Kemalingan apa?”
  

  
    	Pelapor
    	: “Mobil, Pak. Tapi saya beruntung    Pak...”
  

  
    	Polisi
    	: “Kemalingan kok beruntung?”
  

  
    	Pelapor
    	: “Iya pak. Saya beruntung karena    CCTV merekam dengan jelas.Saya bisa melihat dengan jelas wajah malingnya.”
  

  
    	Polisi
    	: “Sudah minta izin malingnya untuk    merekam?”
  

  
    	Pelapor
    	: “Belum .... “ (sambil menatap    polisi dengan penuh keheranan.
  

  
    	Polisi
    	: “Itu ilegal. Anda saya tangkap.”
  

  
    	Pelapor
    	: (hanya bisa pasrah tak berdaya)
  

  
    	
    	
    	
    	
  

  
    	Reaksi pada    teks anekdot tersebut adalah kalimat    ….
  
























	A.
	Seorang warga melapor kemalingan




	B.
	Pelapor 	: “Pak saya kemalingan.”
Polisi 	: “Kemalingan apa?”
Pelapor 	: “Mobil, Pak. Tapi saya beruntung Pak...”

	





	C.
	Polisi 	 : “Kemalingan kok beruntung?”
Pelapor 	 : “Iya pak. Saya beruntung karena CCTV merekam dengan jelas.Saya bisa melihat dengan jelas wajah malingnya.”
Polisi 	 : “Sudah minta izin malingnya untuk merekam?”






	D.
	Pelapor 	: “Belum .... “ (sambil menatap polisi dengan penuh keheranan.
Polisi 	: “Itu ilegal. Anda saya tangkap.”





	E.
	Pelapor	: (hanya bisa pasrah tak berdaya)
















Soal 10




  
  
  
  
  

    	Aksi Maling Tertangkap CCTV


  

  
    	Seorang    warga melapor kemalingan.
  

  
    	Pelapor
    	: “Pak saya kemalingan.”
  

  
    	Polisi
    	: “Kemalingan apa?”
  

  
    	Pelapor
    	: “Mobil, Pak. Tapi saya beruntung    Pak...”
  

  
    	Polisi
    	: “Kemalingan kok beruntung?”
  

  
    	Pelapor
    	: “Iya pak. Saya beruntung karena    CCTV merekam dengan jelas.Saya bisa melihat dengan jelas wajah malingnya.”
  

  
    	Polisi
    	: “Sudah minta izin malingnya untuk    merekam?”
  

  
    	Pelapor
    	: “Belum .... “ (sambil menatap    polisi dengan penuh keheranan.
  

  
    	Polisi
    	: “Itu ilegal. Anda saya tangkap.”
  

  
    	Pelapor
    	: (hanya bisa pasrah tak berdaya)
  

  
    	
    	
    	
    	
  

  
    	Koda pada teks anekdot tersebut adalah kalimat ….
  















	A.
	Seorang warga melapor kemalingan




	B.
	Pelapor 	: “Pak saya kemalingan.”
Polisi 	: “Kemalingan apa?”





	C.
	Polisi 	 : “Kemalingan kok beruntung?”
Pelapor 	 : “Iya pak. Saya beruntung karena CCTV merekam dengan jelas.Saya bisa melihat dengan jelas wajah malingnya.”
Polisi 	 : “Sudah minta izin malingnya untuk merekam?”





	D.
	Pelapor 	: “Belum .... “ (sambil menatap polisi dengan penuh keheranan
Polisi 	: “Itu ilegal. Anda saya tangkap.”





	E.
	Pelapor	 : (hanya bisa pasrah tak berdaya)


















 

 

 

 
 

 

































Hasil Latihan Soal Pembelajaran I

Maaf...,  nilai Ananda 0 
Ananda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !!




	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN





	1


	-


	-


	 ??




	2


	-


	-


	 ??




	3


	-


	-


	 ??




	4


	-


	-


	 ??




	5


	-


	-


	 ??




	6


	-


	-


	 ??




	7


	-


	-


	 ??
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2



ANALISIS TEKS ANEKDOT BERDASARKAN KAIDAH KEBAHASAAN






Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 2 ini diharapkan:

Kalian dapat menganalisis teks anekdot berdasarkan unsur kebahasaan dengan teliti, cermat dan terampil. 

Pada kegiatan pembelajaran sebelumnya, kalian sudah menganalisis teks anekdot berdasarkan strukturnya. Kali ini walaupun masih dalam menganalisis teks anekdot, tetapi menganalisis teks anekdotnya berdasarkan unsur kebahasaan. Sama seperti kegiatan pembelajaran sebelumnya, kalian diberikan teks anekdot dan contoh hasil analisis teks anekdot berdasarkan unsur kebahasaannya. Berdasarkan hal tersebut, kalian diharapkan mampu menganalisis teks anekdot berdasarkan unsur kebahasaannya serta dapat menyebutkan unsur kebahasaan teks anekdot serta memahami penjelasannya berdasarkan pemahaman kalian sendiri.





A. Uraian Materi









































































































Sebelum menganalisis teks anekdot berdasarkan unsur kebahasaannya, Bacalah teks anekdot di bawah ini secara saksama!









  
    	Kisah  Pengadilan Tindak Pidana Korupsi

      Pada puncak pengadilan korupsi politik, Jaksa penuntut  umum menyerang saksi.“Apakah benar,” teriak Jaksa, “Bahwa Anda menerima lima  ribu dolar untuk berkompromi dalam kasus ini?”

        Saksi menatap keluar jendela seolah-olah tidak  mendengar pertanyaan.“Bukankah benar bahwa Anda menerima lima ribu dolar untuk  berkompromi dalam kasus ini?” ulang pengacara.

        Saksi masih tidak menanggapi.

        Akhirnya, hakim berkata, “Pak, tolong jawab pertanyaan  Jaksa.”

  “Oh, maaf.”Saksi terkejut sambil berkata kepada hakim,  “Saya pikir dia tadi berbicara dengan Anda.”

    
  












Hasil analisis teks anekdot berdasarkan unsur kebahasaannya, sebagai berikut:









  
    	No.


    	Unsur Kebahasaan


    	Contoh Kalimat


  

  
    	1.


    	Kalimat yang menyatakan    peristiwa masa lalu
    	Pada puncak pengadilan korupsi    politik, Jaksa penuntut umum menyerang saksi.
  

  
    	2.


    	Kalimat retoris
    	“Apakah benar,” teriak Jaksa,    “Bahwa Anda menerima lima ribu dolar untuk berkompromi dalam kasus ini?”
  

  
    	3.


    	Penggunaan konjungsi yang    menyatakan hubungan waktu
    	Akhirnya,    hakim berkata, “Pak, tolong jawab    pertanyaan Jaksa.”
  

  
    	4.


    	Penggunaan kata kerja aksi
    	Saksi menatap keluar jendela    seolah-olah tidak mendengar pertanyaan.
  

  
    	5.


    	Penggunaan kalimat perintah
    	“Pak, tolong jawab pertanyaan    Jaksa.”
  

  
    	6.


    	Penggunaan kalimat seru
    	“Oh, maaf.”
  












1. Kaidah Kebahasaan Teks Anekdot








  
  
  

    Berdasarkan contoh tersebut, maka teks anekdot memiliki unsur    kebahasaan yang khas yaitu
  
  
    (a)
    menggunakan kalimat yang    menyatakan peristiwa masa lalu,
  
  
    (b)
    menggunakan kalimat retoris,    kalimat pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban,
  
  
    (c)
    menggunakan konjungsi (kata    penghubung) yang menyatakan hubungan waktu seperti kemudian, lalu, dan    sebagainya,
  
  
    (d)
    menggunakan kata kerja aksi    seperti menulis, membaca, berjalan, dan sebagainya;
  
  
    (e)
    menggunakan kalimat perintah    (imperatif sentence); dan
  
  
    (f)
    menggunakan (kalimat seru).
  
  
    Khusus untuk anekdot yang disajikan dalam bentuk dialog,    penggunaan kalimat langsung sangat dominan.






2. Latihan-1



Analisislah teks anekdot berikut berdasarkan unsur kebahasaannya!










  
    	Tidak Terlalu Dalam



      Telah berulang kali Nasrudin mendatangi seorang hakim untuk mengurus suatu perjanjian. Hakim di desanya selalu mengatakan tidak punya waktu untuk menandatangani perjanjian itu. Keadaan ini selalu berulang sehingga Nasrudin menyimpulkan bahwa si hakim minta disogok. Tapi  kita tahu menyogok itu diharamkan. Maka Nasrudin memutuskan untuk melemparkan keputusan ke si hakim sendiri.

      Nasrudin menyiapkan sebuah gentong. Gentong itu diisinya dengan tahi sapi hingga hampir penuh. Kemudian di atasnya, Nasrudin mengoleskan mentega beberapa sentimeter tebalnya. Gentong itu dibawanya ke hadapan Pak Hakim. Saat itu juga Pak Hakim langsung tidak sibuk, dan punya waktu untuk membubuhi tanda tangan pada perjanjian Nasrudin.

      Nasrudin kemudian bertanya, “Tuan, apakah pantas Tuan Hakim mengambil gentong mentega itu sebagai ganti tanda tangan Tuan?”

      Hakim tersenyum lebar. “Ah, kau jangan terlalu dalam memikirkannya.” Ia mencuil sedikit mentega dan mencicipinya. “Wah, enak benar mentega ini!”

    “Yah,” jawab Nasrudin, “Sesuai ucapan Tuan sendiri, jangan terlalu dalam.” Dan berlalulah Nasrudin.


  











Tuliskan hasil analisis kalian ke dalam format di bawah ini!






  
    	No.


    	Unsur Kebahasaan


    	Contoh Kalimat


  

  
    	1.


    	Kalimat yang menyatakan    peristiwa masa lalu
    	Telah berulang kali Nasrudin mendatangi seorang hakim untuk mengurus suatu perjanjian.

  

  
    	2.


    	Kalimat retoris
    	“Tuan, apakah pantas Tuan Hakim mengambil gentong mentega itu sebagai ganti tanda tangan Tuan?”

  

  
    	3.


    	Penggunaan konjungsi yang    menyatakan hubungan waktu
    	................................................................................

................................................................................

................................................................................ 
  

  
    	4.


    	Penggunaan kata kerja aksi
    	................................................................................

................................................................................

................................................................................ 
  

  
    	5.


    	Penggunaan kalimat perintah
    	................................................................................

................................................................................

................................................................................ 
  

  
    	6.


    	Penggunaan kalimat seru
    	................................................................................

...............................................................................

............................................................................... 
  









Bagaimana menurut kalian menganalisis teks anekdot berdasarkan unsur kebahasaannya? Tidak sulit bukan? 

So pasti…karena kalian adalah siswa yang hebat dan cerdas. Sukses untuk kalian!

[image: image033]




3. Latihan-2





Sama seperti kegiatan pembelajaran sebelumnya, kalian akan menganalisis teks anekdot berdasarkan unsur kebahasaannya dari cerita bergambar berikut ini:
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JUDUL ANEKDOT: …………………………………….









  
    	No


    	Unsur    Kebahasaan


    	Contoh Kalimat


  

  
    	1


    	Kalimat    yang menyatakan peristiwa masa lalu
    	..............................................................................
....................................................................................
....................................................................................
  

  
    	2


    	Kalimat    retoris
    	...................................................................................
...................................................................................
...................................................................................
  

  
    	3


    	Penggunaan    konjungsi yang menyatakan hubungan waktu
    	..................................................................................
...................................................................................
....................................................................................
  

  
    	4


    	Penggunaan    kata kerja aksi
    	.....................................................................................
.....................................................................................
.....................................................................................
  

  
    	5


    	Penggunaan    kalimat perintah
    	....................................................................................
.....................................................................................
.....................................................................................
  

  
    	6


    	Penggunaan    kalimat seru
    	.....................................................................................
.....................................................................................
.....................................................................................
  









Agar lebih lancar lagi, kalian harus sering berlatih dalam menganalisis teks anekdot, silakan cari contoh teks anekdot lainnya baik dari media cetak maupun media elektronik kemudian analisislah berdasarkan unsur kebahasaannya. Selamat berlatih







B. Rangkuman Materi
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C. Tes Kompetensi





Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!


































































Soal 1























Di bawah ini termasuk unsur kebahasaan pada teks anekdot, kecuali ….









	A.
	Pengunaan kalimat perintah





	B.
	Penggunaan kalimat seru





	C.
	Penggunaan kata kerja aksi





	D.
	Penggunaan kalimat interogatif





	E.
	Penggunaan konjungsi waktu














Soal 2

Unsur kebahasaan pada teks anekdot di antaranya adalah menggunakan kalimat retoris. Yang dimaksud dengan kalimat retoris adalah….









	A.
	Kalimat yang mengandung pesan moral





	B.
	Kalimat yang tidak memerlukan jawaban





	C.
	Kalimat yang menggunakan kata kerja aksi





	D.
	Kalimat yang penuh dengan kelucuan





	E.
	Kalimat yang di dalamnya terdapat dialog
















Soal 3



KUHP DALAM ANEKDOT



Seorang dosen fakultas hukum suatu universitas sedang memberi kuliah hukum pidana. Saat tiba sesi tanya jawab Ali bertanya pada dosen, ”Apa kepanjangan dari KUHP, Pak?” Lalu dosen tidak menjawab sendiri, melainkan melemparkannya pada Ahmad. “Saudara Ahmad, coba dijawab pertanyaan saudara Ali tadi,” pinta pak dosen. Dengan tegas Ahmad menjawab, “Kasih Uang Habis Perkara, Pak...!”Mahasiswa lain tentu tertawa, sedang pak dosen hanya menggeleng-gelengkan kepala, seraya menambahkan pertanyaan pada Ahmad, “Saudara Ahmad, dari mana Saudara tahu jawaban itu?” Dasar Ahmad, pertanyaan tersebut dijawabnyadengan tegas, “Peribahasa Inggris mengatakan ‘Pengalaman adalah guru yang terbaik’ begitu, Pak!” Semua mahasiswa di kelas itu tercengang. Mereka berpandang-pandangan. Lalu mereka tertawa terbahak-bahak.Gelak tawa mereda. Kelas kembali berlangsung normal.

Kelucuan teks anekdot terdapat pada bagian …









	A.
	Dosen sedang memberi kuliah hukum pidana.





	B.
	Saat sesi tanya jawab antara mahasiswa dan dosen.





	C.
	Saat Ahmad memplesetkan KUHP menjadi Kasih Uang Habis Perkara.




	D.
	Para mahasiswa tertawa mendengar jawaban Ahmad




	E.
	Para mahasiswa menertawakan keluguan Ahmad menjawab pertanyaan dosen.
















Soal 4


Unsur kebahasaan yang menunjukkan kalimat yang menggunakan konjungsi waktu pada teks anekdot di atas adalah …









	A.
	Seorang dosen fakultas hukum suatu universitas sedang memberi kuliah hukum pidana




	B.
	Saat tiba sesi tanya jawab Ali bertanya pada dosen





	C.
	Dosen tidak menjawab sendiri, melainkan melemparkannya pada Ahmad





	D.
	Mahasiswa lain tentu tertawa, sedang pak dosen hanya menggeleng-gelengkan kepala





	E.
	Kelas kembali berlangsung normal

















Soal 5

KUHP DALAM ANEKDOT



Seorang dosen fakultas hukum suatu universitas sedang memberi kuliah hukum pidana. Saat tiba sesi tanya jawab Ali bertanya pada dosen, ”Apa kepanjangan dari KUHP, Pak?” Lalu dosen tidak menjawab sendiri, melainkan melemparkannya pada Ahmad. “Saudara Ahmad, coba dijawab pertanyaan saudara Ali tadi,” pinta pak dosen. Dengan tegas Ahmad menjawab, “Kasih Uang Habis Perkara, Pak...!”Mahasiswa lain tentu tertawa, sedang pak dosen hanya menggeleng-gelengkan kepala, seraya menambahkan pertanyaan pada Ahmad, “Saudara Ahmad, dari mana Saudara tahu jawaban itu?” Dasar Ahmad, pertanyaan tersebut dijawabnyadengan tegas, “Peribahasa Inggris mengatakan ‘Pengalaman adalah guru yang terbaik’ begitu, Pak!” Semua mahasiswa di kelas itu tercengang. Mereka berpandang-pandangan. Lalu mereka tertawa terbahak-bahak.Gelak tawa mereda. Kelas kembali berlangsung normal.



Unsur kebahasaan yang menunjukkan kalimat yang menyatakan peristiwa masa lalu pada teks anekdot di atas adalah ….







	A.
	Seorang dosen fakultas hukum suatu universitas sedang memberi kuliah hukum pidana





	B.
	Saat tiba sesi tanya jawab Ali bertanya pada dosen




	C.
	Dosen tidak menjawab sendiri, melainkan melemparkannya pada Ahmad





	D.
	Mahasiswa lain tentu tertawa, sedang pak dosen hanya menggeleng-gelengkan kepala





	E.
	Kelas kembali berlangsung normal
















Soal 6


Unsur kebahasaan pada teks anekdot di atas yang menggunakan kalimat retoris adalah...










	A.
	Seorang dosen fakultas hukum suatu universitas sedang memberi kuliah hukum pidana





	B.
	Seorang mahasiswa yang bertanya kepada dosennya tentang kepanjangan KUHP





	C.
	Seorang dosen yang bertanya kepada mahasiswa tentang kepanjangan KUHP





	D.
	Dosen tidak menjawab sendiri, melainkan melemparkannya pada Ahmad





	E.
	Saat dosen bertanya kepada mahasiswa tentang darimana asal jawaban KUHP
















Soal 7

Holmes dan Watson sedang mengikuti perkemahan musim semi .Di tengah malam, Holmes terbangun dan membangunkan Watson.“Watson,” katanya,”Lihat ke langit dan katakan apa yang kamu lihat”.“Saya melihat jutaan bintang, Holmes,” kata Watson.
“Dan apa kesimpulannya, Watson?” 
Watson berpikir sejenak. “Baik,” katanya, “Berdasarkan astronomi, ada jutaan galaksi dan mungkin milyaran planet. Menurut astrologi, saya mengamati bahwa Saturnus berada di dalam Leo.Menurut horologi, saya menyimpulkan bahwa waktu mendekati tiga seperempat pagi, menurut meteorology, saya kira besok harinya bagus. Menurut teologi, saya lihat bahwa Tuhan Mahakuasa dan kita begitu kecil tak berarti. Menurutmu sendiri apa, Holmes?”
“Watson, tenda kita dicuri orang!”

Unsur kebahasaan pada teks anekdot di atas yang menunjukkan kalimat seru adalah......






	A.
	“Watson,” katanya,”Lihat ke langit dan katakan apa yang kamu lihat.”





	B.
	“Saya melihat jutaan bintang, Holmes,” kata Watson.





	C.
	“Dan apa kesimpulannya, Watson?”





	D.
	Watson berpikir sejenak. “Baik,” katanya,





	E.
	“Watson, tenda kita dicuri orang!”
















Soal 8

Di bawah ini unsur kebahasaan pada teks anekdot di atas yang menunjukkan kata kerja aksi adalah, kecuali …







	A.
	Holmes dan Watson sedang mengikuti perkemahan musim semi





	B.
	Holmes terbangun





	C.
	Holmes membangunkan Watson





	D.
	Watson berpikir sejenak





	E.
	Watson menyimpulkan















Soal 9

Suatu kali, Kabayan menunjukkan keahliannya sebagai orang yang mampu menguasai bahasa burung. Kepala kampong mendengar hal itu dan membawa Kabayan pergi berburu ke hutan. Di hutan, mereka melihat sebuah pohon yang tumbang dan seekor burung hantu membangun sarang di atasnya. Bertanyalah kepala kampung kepada Kabayan, “Coba beri tahu aku apa yang dikatakan burung hantu itu!”. “Ia bilang” kata Kabayan, “Jika kepala kampung tidak berhenti menyusahkan warganya, kekuasannya akan segera tumbang seperti pohonku ini.”......


Pesan yang terkandung di dalam anekdot di atas adalah …







	A.
	seorang harus bersikap adil seperti halnya burung hantu





	B.
	perbuatan menyengsarakan rakyat akan berakibat pada status kepemimpinannya





	C.
	berbaik-baiklah pada siapapun, tidak boleh menyusahkan rakyat





	D.
	untuk menjadi pemimpin harus memahami keinginan rakyatnya





	E.
	kesadaran seorang pemimpin sangat diperlukan kapan pun dan dimana pun
















Soal 10

Kelucuan yang tampak pada anekdot di atas adalah …










	A.
	Penyampaian kritik secara langsung





	B.
	Kritik yang dikemas secara diam-diam





	C.
	Kontradiksi karakter dua tokoh





	D.
	Pemanfaatan dua sifat tokoh yang berbeda





	E.
	Keluguan seorang tokoh yang dimanfaatkan tokoh lain














 

 

 

 

 



















Hasil Latihan Soal Pembelajaran

Maaf...,  nilai anda 0 
 anda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !!




	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN





	1


	-


	-


	 ??




	2


	-


	-


	 ??




	3


	-


	-


	 ??




	4


	-


	-


	 ??




	5


	-


	-


	 ??




	6


	-


	-


	 ??




	7


	-


	-


	 ??




	8


	-


	-


	 ??




	9


	-


	-


	 ??




	10


	-


	-


	 ??















	
	menu
	Next













TES AKHIR






Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!











Soal 1

Struktur teks anekdot adalah......









	A.
	Pernyataan umum-deskripsi bagian





	B.
	Pernyataan pendapat-argumentasi-penegasan ulang





	C.
	Orientasi-argumentasi-penutup





	D.
	Pembuka-isi-penutup





	E.
	Orientasi-abstraksi-reaksi-koda















Soal 2

Aspek yang harus ada dalam struktur teks anekdot adalah…....







	A.
	abstraksi-orientasi-krisis





	B.
	abstraksi- krisis-koda





	C.
	orientasi-krisis-koda





	D.
	orientasi-krisis-reaksi





	E.
	krisis-reaksi-koda















Soal 3

Bagian yang menunjukkan situasi awal cerita disebut....








	A.
	Abstraksi





	B.
	Orientasi





	C.
	Krisis





	D.
	Reaksi





	E.
	Koda
















Soal 4

Bagian yang menunjukkan konflik cerita disebut…









	A.
	Abstraksi





	B.
	Orientasi





	C.
	Krisis





	D.
	Reaksi





	E.
	Koda















Soal 5

Bagian yang menunjukkan tanggapan tokoh terhadap konflik disebut....










	A.
	Abstraksi





	B.
	Orientasi





	C.
	Krisis





	D.
	Reaksi





	E.
	Koda














Soal 6

Bacalah teks di bawah ini dengan cermat!

Seorang pelaut berdiri di atas kapal melihat keindahan laut yang tenang dan damai. “Seandainya keadaan keluargaku seperti ini pasti kebahagiaan yang ada”.Tetapi kemudian badai ganas menghadang hingga kapalnya oleng hampir tenggelam. Kapalnya selamat setelah dia membuang semua muatannya dengan bersusah payah. Kejadiaan tersebut mengingatkan padanya kalau dia seorang ‘pelaut ulung’. Badailah yang membuatnya ulung. Pikirannya kembali kepada keluarganya.“Bagaimana kalau istri dan anakku yang kubuang? Apakah saya akan memperoleh ketenangan dan merasakan kebahagiaan?” ujar si pelaut. Si pelaut tersenyum-senyum memikirkan istri dan anaknya.

Kalimat yang menunjukkan abstraksi adalah…












	A.
	Seorang pelaut berdiri di atas kapal melihat keindahan laut yang tenang dan damai





	B.
	"Seandainya keadaan keluargaku seperti ini pasti kebahagiaan yang ada”
	





	C.
	Tetapi kemudian badai ganas menghadang hingga kapalnya oleng hampir tenggelam.






	D.
	Badailah yang membuatnya ulung





	E.
	Si pelaut tersenyum-senyum memikirkan istri dan anaknya
















Soal 7

Bacalah teks berikut ini dengan saksama!
Suatu hari guru menerangkan tentang biopori di depan kelas. “Biopori itu bisa dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari banjir”jelasnya. “Sekarang, Ibu beri tugas pada kalian untuk membuat biopori di sekitar rumah, lalu kalian foto. Fotonya nanti ditempel di buku tugas dan berikan deskripsi”. Tiba-tiba seorang anak berkomentar.”Syukurlah Bu, jalan menuju rumah saya sudah banyak bioporinya, tapi kata bapak itu bukan untuk menanggulangi banjir, melainkan biopori akibat sering banjir”. Mendengar itu semua anak dan Bu guru tertawa.

Kalimat yang menunjukkan krisis adalah…










	A.
	Suatu hari guru menerangkan tentang biopori di depan kelas





	B.
	“Biopori itu bisa dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari banjir”jelasnya.





	C.
	Sekarang, Ibu beri tugas pada kalian untuk membuat biopori di sekitar rumah, lalu kalian foto.





	D.
	Syukurlah Bu, jalan menuju rumah saya sudah banyak bioporinya, tapi kata bapak itu bukan untuk menanggulangi banjir, melainkan biopori akibat sering banjir”





	E.
	Mendengar itu semua anak dan Bu guru tertawa.

















Soal 8

Bacalah kalimat-kalimat di bawah ini dengan teliti!

	Bu guru pun tersenyum


	Siapa yang bisa membuat perumpamaan bagi penegakan hukum di negeri kita? Tanya Bu guru di depan kelas.


	Bu guru bertanya kenapa disebut hukum kantong kresek


	Tidak lama kemudian seorang anak menjawab dengan lantang


	Hukum kantong kresek Bu, kata anak itu.


	Hanya bisa menyelesaikan kasus kecil Bu, kalau kasus besar tidak pernah muat.






Susunlah anekdot berikut ini sesuai dengan strukturnya!








	A.
	1-2-3-4-5-6





	B.
	2-4-5-3-6-1





	C.
	2-4-3-5-1-6





	D.
	1-2-4-5-3-6





	E.
	3-2-1-4-5-6















Soal 9

Bacalah teks berikut ini!

Suatu hari guru menerangkan tentang biopori di depan kelas. “ Biopori itu bisa dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari banjir”jelasnya. “Sekarang, Ibu beri tugas pada kalian untuk membuat biopori di sekitar rumah, lalu kalian foto. Fotonya nanti ditempel di buku tugas dan berikan deskripsi”. Tiba-tiba seorang anak berkomentar.”Syukurlah Bu, jalan menuju rumah saya sudah banyak bioporinya, tapi kata bapak itu bukan untuk menanggulangi banjir, melainkan biopori akibat sering banjir”. Mendengar itu semua anak dan Bu guru tertawa.

Pada anekdot tersebut, reaksi yang menjadi koda adalah …






	A.
	Tiba-tiba seorang anak berkomentar.





	B.
	Mendengar itu semua anak dan Bu guru tertawa.





	C.
	Biopori itu bisa dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari banjir”jelasnya





	D.
	Syukurlah Bu, jalan menuju rumah saya sudah banyak bioporinya





	E.
	Fotonya nanti ditempel di buku tugas dan berikan deskripsi















Soal 10

Bacalah teks di bawah ini!

Seorang ayah mengajari anaknya berenang. “Aku tidak mau malu karena tidak bisa berenang ayah”, kata sang anak. “Ayah akan ajari dari gaya tersulit sampai termudah Nak”, jawab ayahnya. Sang anak gembira. Setelah beberapa hari latihan renang itu, sang ayah tampak bersedih sementara sang anak tampak gembira. “Terimakasih yah, akhirnya ayah dapat mengajari gaya berenang yang paling aku kuasai, tapi kenapa ayah bersedih?” tanyanya. “Yang kamu kuasai itu gaya batu, Nak!”

Kalimat manakah yang menunjukkan orientasi?






	A.
	Seorang ayah mengajari anaknya berenang





	B.
	Aku tidak mau malu karena tidak bisa berenang ayah”, kata sang anak.





	C.
	Ayah akan ajari dari gaya tersulit sampai termudah Nak





	D.
	Terimakasih yah, akhirnya ayah dapat mengajari gaya berenang yang paling aku kuasai, tapi kenapa ayah bersedih?





	E.
	Yang kamu kuasai itu gaya batu, Nak















Soal 11

Berikut ini yang bukan ciri-ciri teks anekdot adalah….






	A.
	struktur teks orientasi-krisis-reaksi





	B.
	memiliki pesan moral





	C.
	memiliki unsur lucu





	D.
	berbentuk cerita





	E.
	menggelitik















Soal 12

Di bawah ini merupakan unsur kebahasaan dalam menganalisis teks anekdot, kecuali….






	A.
	Kalimat retoris





	B.
	Penggunaan kata kerja aksi





	C.
	Penggunaan konjungsi hubungan waktu





	D.
	Penggunaan kalimat perintah





	E.
	Menunjukkan pesan moral















Soal 13

Struktur dalam teks anekdot yang bersifat opsional adalah….








	A.
	abstraksi-orientasi





	B.
	orientasi-krisis





	C.
	krisis-koda





	D.
	reaksi-koda





	E.
	abstraksi-koda















Soal 14

Bacalah teks di bawah ini!…....







  
  
  
  

    	Teks 1
    	
    	
  

  
    	Dono
    	:
    	Besok pagi coblosan, kamu    pilih nomor berapa?
  

  
    	Wati
    	:
    	Bagiku semua nomor bagus, saya    akan memilih wakil rakyat yang bisa membawa Indonesia ke kancah    internasional.
  

  
    	Dono
    	:
    	Nomor satu atau dua?
  

  
    	Wati
    	:
    	Rahasia, dong!
  

  
    	Teks 2
    	
    	
  

  
    	Di gubuk pinggir sawah, ada seorang anak    kecil dan bapaknya sedang menunggu padi dari serangan burung.
  

  
    	Anak
    	:
    	Pak, kenapa burung tidak boleh    makan padi kita?
  

  
    	Bapak
    	:
    	Kalau dimakan burung, nanti    kita tidak bisa makan.
  

  
    	Anak
    	:
    	Kalau tidak boleh makan padi,    nanti burung makan apa?Makan batu, Pak?
  






Hal yang membedakan kedua teks di atas adalah .…






	A.
	bahasa





	B.
	pesan moral





	C.
	unsur lucu/konyol/jengkel





	D.
	tidak menggunakan konjungsi





	E.
	tidak menggunakan perumpamaan
















Soal 15

Bacalah teks di bawah ini!


Sebagian besar orang mengatakan bahwa sayang sekali apabila program akselerasi ditutup karena program ini sudah banyak membuat siswa berhasil menyelesaikan studi dengan cepat sampai jenjang perguruan tinggi. Mereka mengatakan bahwa siswa-siswa dari program akselerasi juga dapat menyesuaikan diri dengan siswa-siswa dari program reguler.
Berikut ini adalah alasan teks di atas bukan termasuk teks anekdot, kecuali…







	A.
	tidak lucu/konyol





	B.
	tidak memiliki pesan moral





	C.
	tidak memiliki konjungsi sebab-akibat





	D.
	tidak menggunakan konjungsi temporal





	E.
	tidak memiliki struktur abstraksi-orientasi-krisis-reaksi-koda
















Soal 16

Bacalah teks di bawah ini!



  
  
  
  

    	Agus
    	:
    	Siapa yang kalau jalan memiliki kaki dua dan kalau berhenti memiliki kaki    empat?
  

  
    	Sarjono
    	:
    	Ehm…apa, ya?
  

  
    	Agus
    	:
    	Nyerah? Orang jual es dawet pakai pikulan. Kalau dia sedang    jalan, kakinya hanya dua, tapi kalau dia berhenti kakinya empat.







Teks di atas tidak termasuk anekdot karena, kecuali.…










	A.
	Tidak menyindir





	B.
	Tidak lucu/konyol





	C.
	Tidak memiliki amanat





	D.
	Tidak memiliki pesan moral





	E.
	Tidak menggunakan konjungsi temporal
















Soal 17

Bacalah teks berikut ini!





  
  
  
  

    	Sebelum memilih    jurusan, setiap siswa diwawancarai untuk menjaring data. wanwancara    berlangsung selama 10 menit.


  

  
    	Petugas
    	:
    	Aini!
  

  
    	Aini
    	:
    	ya, Pak
  

  
    	Petugas
    	:
    	silakan duduk. Bapakmu buruh,    ya?
  

  
    	Aini
    	:
    	kok tahu, Pak
  

  
    	Petugas
    	:
    	pipimu tidak berstempel    springbed tapi tikar
  

  
    	Aini
    	:
    	Maksud Bapak apa, ya?
  

  
    	Petugas
    	:
    	bercanda, Mbak…


  

  
    	Aini masih bersungut-sungut tapi ia    harus menjawab pertanyaan petugas selanjutnya.







Teks di atas termasuk teks anekdot karena, kecuali ….






	A.
	memiliki pesan/ajaran moral





	B.
	memiliki struktur





	C.
	lucu/konyol





	D.
	menyindir





	E.
	menggurui















Soal 18

Berikut ini , yang termasuk teks anekdot adalah…....







	A.
	Harimau (Panthera tigris) digolongkan ke dalam mamalia, yaitu binatang yang menyusui. “Kucing besar”itu adalah hewan pemangsa dan pemakan daging. Harimau dapat mencapai tinggi 1,5 meter, panjang 3,3 meter, dan berat 300 kilogram. Bulunya berwarna putih dan cokelat keemasan-emasan dengan belang atau loreng berwarna hitam





	B.
	Saudara-saudara yang saya hormati, Beberapa hari yang lalu, masyarakat sedang merayakan pesta demokrasi—memilih presiden dan wakil presiden. Presiden, kita harus berlapang dada untuk menerima segala kebijakannya.





	C.
	Pernahkah Anda membuat SIM, misalnya SIM C? Mengurus SIM tentu memerlukan waktu dan biaya. Tulisan ini bertujuan untuk berbagi pengalaman dalam mengurus SIM C dengan jalan yang benar





	D.
	Perdagangan bebas yang diusung oleh sebuah negara dipastikan dapat menguntungkan atau merugikan negara yang bersangkutan. Dampak negatif kebijakan politik negara di sektor ekonomi ini mudah kita temukan di Indonesia





	E.
	Ibu-ibu sedang kerja bakti membersihkan jalan desa pada pagi hari. Suasana terkesan ramai, obrolan seputar harga, gosip, dan anak. “Wah, bulan ini banyak pangeluaran. Anak saya masuk kuliah dan adiknya masuk SMA,” kata Bu Tini “Semua ternak saya, saya sekolahkan Bu biar pintar” sambung Bu Tini “He..he..he” tawa Bu Romlah renyah Mereka pun melanjutkan membersihkan rumput di kanan dan kiri















Soal 19

Berikut ini, manakah yang termasuk teks anekdot .……....







	A.
	Sudah diketahui oleh semua orang bahwa pendidikan formal itu penting. Akan tetapi, apakah seseorang akan menjadi pemimpin sosial atau pemimpin politik yang bagus pada kemudian hari tidak selalu ditentukan oleh pendidikan formalnya. Diyakini bahwa pengalaman juga menjadi faktor penentu untuk menuju kesuksesan





	B.
	Meskipun pemerintah melarang transaksi spesies binatang langka, dalam praktiknya populasi binatang yang dilindungi makin berkurang. Dengan beragam motif, manusia makin berusaha memiliki secara pribadi binatang-binatang langka tersebut. Apalagi, ketika pasar domestik atau pasar internasional berani membeli spesies binatang langka dengan harga tinggi, makin tinggi pula pelanggaran terhadap larangan memperjualbelikan binatang langka tersebut





	C.
	Pertumbuhan penduduk di bumi ini menimbulkan bertambahnya permukiman, pabrik, perkantoran, dan lain-lain. Pembangunan permukiman, pabrik, dan perkantoran itu dilakukan dengan memanfaatkan wilayah hutan tempat berbagai jenis binatang  hidup.  Ketika  hutan dirusak untuk tujuan-tujuan tersebut, habitat atau wilayah tempat binatang-binatang itu hidup akan berkurang. Hal itu menyebabkan ketersediaan pangan untuk binatang-binatang itu berkurang. Perubahan kondisi alam yang demikian itu menyebabkan kepunahan beberapa spesies binatang yang hidup di hutan tersebut.
	





	D.
	Program Akselerasi sangat dibutuhkan oleh pelajar yang mempunyai ritme belajar cepat. Meskipun sering dikatakan terlalu mahal, itu tidak berarti bahwa program ini tidak diperlukan.





	E.
	Reuni berlangsung di sekolah daun Irwan bertanya pada Rudi," Wah, kamu jadi pejabat, ya?". " Kok tahu?" tanya Rudi lalu Irwan menjawab' " Ya, tahu lah…wajahmu kan gambar uang." Mereka tertawa bersama, hanyut dalam suasana gembira.
















Soal 20

Amati teks berikut ini!

Teks 1
Seekor kutu tinggal padatanduk banteng. Setelah ada di sana sekian lama dan merasa ingin pindah, dia kemudian bertanya pada banteng apakah sang banteng memang ingin pindah.“Aku tak tahu kapan kau datang, jawab si banteng, “kurasa aku pun tak perlu memberi peringatan saat kau pergi.”

Teks 2
Sejak bertemu dengan dia, hidupku menjadi lebih berarti. Setiap hari aku mendapatkan wejangan-wajangan darinya. Salah satunya adalah wejangan bagaimana cara menikmati hidup agar tidak tamak dan selalu bersyukur.“Seandainya bisa, manusia pasti akan menggenggam dunia,” katanya suatu saat.

Teks 3
Saudara-saudara yang saya hormati,beberapa hari yang lalu, masyarakat sedang merayakan pesta demokrasimemilih presiden dan wakil presiden secara langsung. Saya berharap, siapapun yang menjadi presiden dan wakil presiden, kita harus berlapang dada untuk menerima segala kebijakannya.

Yang termasuk teks anekdot adalah….







	A.
	Teks 1





	B.
	Teks 2





	C.
	Teks 3





	D.
	Teks 1 dan 2





	E.
	Teks 2 dan 3


















 

 

 

 
 

 

 

 
 



 


































Hasil Latihan Soal Pembelajaran I

Maaf...,  nilai Ananda 0 
Ananda belum mencapai KKM, silahkan belajar lagi !!




	NO
	JAWABAN
	KUNCI
	KETERANGAN
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	-


	-
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Hasil Penilaian Diri

Maaf...., tingkat pencapaian Ananda baru 0%,
 silahkan ulangi mempelajari materi ini !
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Hasil Penilaian Diri

Maaf...., tingkat pencapaian Ananda baru 0%,
 silahkan ulangi mempelajari materi ini !
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